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BAB I​

PENDAHULUAN 

 
1.1​ Latar Belakang  

Dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan program pendidikan, terutama bagi 

mahasiswa vokasi, kerja praktik memiliki peran yang sangat penting. Pengetahuan 

teoritis yang telah dipelajari di bangku kuliah dapat mahasiswa aplikasikan 

melalui program kerja praktik dalam dunia kerja nyata. Dengan praktik kerja 

lapangan, dapat membantu mengembangkan keterampilan praktis serta 

memperdalam pemahaman mahasiswa. Tidak hanya itu, mahasiswa yang 

mengikuti kerja praktik memiliki kesempatan untuk belajar tentang dinamika 

industri, membangun jejaring profesional, dan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi serta pengambilan keputusan. Sehingga, mahasiswa tersebut 

memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dibandingkan dengan yang 

belum memiliki pengalaman serupa. 

Sebagai perusahaan yang dikenal memiliki reputasi unggul dalam 

operasional PLTGU, PT PLN Indonesia Power UBP Cilegon telah membuktikan 

komitmennya dalam membangun infrastruktur energi yang kuat dan berkelanjutan 

di Indonesia. PLTGU Cilegon merupakan satu-satunya pembangkit bertenaga gas 

di wilayah Banten, yang berperan vital sebagai salah satu interkoneksi jaringan 

transmisi Jawa Madura-Bali. Listrik dari PLTGU Cilegon diperuntukan untuk 

menyuplai kebutuhan listrik industri di Banten (Pasok Gas Ke PLTU Cilegon, 

Dukung Ketersediaan Listrik | Pertamina, 2024). Dalam pengelolaan PLTGU 

dengan fasilitas modern dan praktik terbaik, bagi mahasiswa yang ingin 

mendapatkan pengalaman praktis, perusahaan ini menawarkan lingkungan kerja 

yang ideal. 

Mahasiswa yang melakukan kerja praktik di PT PLN Indonesia Power 

UBP Cilegon mendapat kesempatan istimewa untuk mendalami berbagai aspek 

teknis dan operasional dalam pembangkit listrik tenaga gas dan uap. Kerja praktik 
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di PT PLN Indonesia Power UBP Cilegon tidak hanya memperluas pengetahuan 

mahasiswa, tetapi juga akan mendapatkan perspektif yang mendalam tentang 

kontribusi PLTGU Cilegon dalam memenuhi kebutuhan energi nasional secara 

berkelanjutan. Saat ini kebutuhan energi listrik di berbagai sektor industri di 

provinsi Banten dipasok dari pembangkit listrik yang terhubung pada sistem 

interkoneksi JAMALI (Jawa Madura-Bali) (Dewi & Alimah, 2018). Salah satunya 

PLTGU Cilegon yang terhubung dengan sistem interkoneksi JAMALI. 

Dengan memanfaatkan gas dan uap sebagai energi utama dalam 

menghasilkan listrik, Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) dinilai 

lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan pembangkit lain yang berbahan 

bakar batu bara. Pembangkit listrik berbasis gas mengeluarkan emisi yang lebih 

rendah, jika dibandingkan dengan pembangkit listrik berbahan bakar batu bara.  

Pada saat open cycle atau siklus terbuka, Pembangkit Listrik Tenaga Gas 

dan Uap (PLTGU) menggunakan prinsip kerja PLTG (Pembangkit Listrik Tenaga 

Gas). Proses produksi listrik pada saat PLTGU siklus terbuka, gas buangan dari 

turbin gas langsung dibuang ke udara melalui cerobong saluran keluaran. 

Sedangkan siklus tertutup (close cycle) pada PLTGU merupakan siklus gabungan 

dari PLTG dan PLTU, yang mana gas buangan yang bertemperatur tinggi dari gas 

turbine (GT) dimanfaatkan kembali untuk memanaskan air umpan atau steam 

menjadi superheated steam di HRSG (Heat Recovery Steam Generator). Pada 

suatu pembangkit, komponen vital yang berputar dengan memanfaatkan energi 

dari aliran fluida dan mengubahnya menjadi energi mekanik untuk memutar poros 

adalah turbin (PLN Suku Cadang, 2024). Begitu pula pada PLTGU, terdapat 2 

komponen turbin yaitu turbin gas dan turbin uap. Jumlah turbin yang ada di PT 

PLN Indonesia Power UBP Cilegon adalah 3 turbin, turbin gas sebanyak 2 turbin 

dan 1 turbin uap. 

Turbin uap memiliki perbedaan dari turbin gas atau turbin jenis lain, karena 

pada turbin uap (steam turbine) terdapat tiga tingkatan turbin yaitu turbin tekanan 

tinggi (High Pressure) atau HP turbin, IP turbin (Intermediate Pressure), dan 
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turbin tekanan rendah (Low Pressure) LP turbin. Untuk mengetahui analisis energi 

turbin uap tekanan tinggi sehingga diperoleh nilai daya ideal serta aktual dari 

kinerja turbin tersebut, bisa menggunakan analisis energi Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU). Elemen penting dari analisis energi PLTU adalah turbin uap 

utama dan semua silindernya. Analisis PLTU biasanya tidak memperhitungkan 

detail aliran di dalam turbin dan detail bagian dalam turbin uap lainnya. 

Dalam literatur ilmiah, terdapat dua metode untuk analisis energi turbin uap, 

yang pertama adalah metode aliran energi. Metode aliran energi didasarkan pada 

aliran energi input dan energi output turbin, serta daya yang dikembangkan turbin 

secara nyata. Metode kedua adalah metode isentropik, yang didasarkan pada 

perbandingan proses ekspansi turbin uap ideal (isentropik) dengan aktual 

(politropik) (Blažević et al., 2019). 

Penelitian ini difokuskan pada analisis energi turbin uap tekanan tinggi atau 

high pressure steam turbine dengan metode aliran energi dan metode isentropik, 

dengan 3 beban turbin uap yang berbeda. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan efisiensi serta mendukung 

pengelolaan energi yang lebih efektif dan berkelanjutan di PLTGU Cilegon. 

 
1.2​ Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Ruang lingkup praktik kerja lapangan dilaksanakan di PT PLN Indonesia Power 

UBP Cilegon bagian Engineering pada posisi Efisiensi. Secara umum, bagian 

engineering efisiensi ini mengolah data Distributed Control System (DCS) 

pembangkit serta mengkaji mengenai efisiensi kinerja pembangkit, seperti 

efisiensi Gas Turbine (GT), efisiensi kompresor, heat rate, dan lain-lain, yang 

tujuannya sebagai monitoring dan setiap pekannya dilaporkan dalam PPM 

meeting (Plant Performance Meeting). Selain meeting rutin setiap pekan, bagian 

efisiensi juga memiliki kegiatan rutin bulanan, yaitu performance test. Tujuan dari 

performance test adalah untuk menguji kinerja mesin, membandingkan kinerja 

aktual dengan desain. 
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1.3​ Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 
1.3.1​ Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan praktik kerja lapangan di bagian engineering divisi efisiensi adalah 

sebagai berikut :  

1.​ Mengetahui secara aktual sistem Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap 

(PLTGU). 

2.​ Mengetahui cara kerja komponen-komponen utama PLTGU. 

3.​ Memahami proses pengolahan data DCS (Distributed Control System) 

pembangkit. 

4.​ Mengamati, mengkaji, dan menganalisis efisiensi kinerja pembangkit. 

5.​ Mengembangkan kemampuan teknik, sikap kerja, dan kemampuan kerja 

sosial pada dunia kerja. 

 
1.3.2​ Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat praktik kerja lapangan di bagian engineering divisi efisiensi bagi 

penulis adalah sebagai berikut :  

1.​ Meningkatkan pemahaman di bidang konversi energi, khususnya 

efisiensi komponen-komponen pembangkit. 

2.​ Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang konversi energi di 

PLTGU yang tidak diajarkan di kampus. 

3.​ Lebih siap memasuki dunia kerja dengan potensi, kompetensi, dan 

profesionalitas penulis menjadi berkembang. 
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Praktik kerja lapangan yang telah penulis laksanakan juga memiliki 

manfaat bagi penyelenggara program yaitu bagian engineering divisi efisiensi, 

diantara manfaatnya yaitu sebagai berikut :  

1.​ Mendapatkan sumber daya manusia tambahan untuk membantu dalam 

pengerjaan tugas-tugas. 

2.​ Memperoleh pemahaman baru dari temuan yang penulis temukan dalam 

laporan akhir. 

Selain itu, bagi Politeknik Negeri Jakarta praktik kerja lapangan ini bermanfaat 

untuk meningkatkan pengenalan Program Studi Teknologi Rekayasa Konversi 

Energi Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta di industri. 

 
1.4​ Tema yang Diajukan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka tema 

yang dipilih adalah Perbandingan Metode Aliran Energi dan Isentropik di PT PLN 

Indonesia Power UBP Cilegon. 

 
1.5.1​ Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat diambil rumusan masalah yaitu sebagai berikut :  

1.​ Bagaimana proses ekspansi uap untuk berbagai beban turbin tekanan 

tinggi ideal dan aktual di PT PLN Indonesia Power UBP Cilegon? 

2.​ Bagaimana perbedaan efisiensi turbin uap tekanan tinggi pada berbagai 

beban yang berbeda di PT PLN Indonesia Power UBP Cilegon? 

 
1.5.2​ Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan laporan kerja praktik ini adalah :  
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1.​ Menganalisis penyimpangan proses ekspansi uap pada high pressure 

steam turbine aktual dari idealnya untuk berbagai beban steam turbine. 

2.​ Menganalisis perbandingan efisiensi turbin uap tekanan tinggi dengan 

beban yang berbeda-beda. 
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BAB V​

KESIMPULAN 

 
5.1​ Kesimpulan 

Dari penjelasan pada sub bab sebelumnya mengenai analisis energi turbin uap 

untuk kedua metode, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1.​ Proses ekspansi uap untuk beban rata-rata steam turbine 74.862 MW dan 

99.966 MW tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan beban rata-rata 40.68 MW.  

2.​ Efisiensi turbin uap tekanan tinggi sebesar 72% untuk beban rata-rata 

tertinggi dari analisa yang dilakukan yaitu 99.966 MW, namun dari literatur 

data-data pembangkit beban steam turbine banyak dipakai pada beban 

rendah 40.68 MW yang mana efisiensi energinya juga cukup rendah yaitu 

sekitar 40%. 

 
5.2​ Saran  

Untuk penulisan selanjutnya, terdapat beberapa saran yang tidak salahnya dapat 

dipertimbangkan. 

1.​ Menganalisa keseluruhan turbin, tidak hanya turbin tekanan tinggi namun IP 

turbin dan turbin tekanan rendah. 

2.​ Mempertimbangkan laju aliran massa uap yang hilang melalui gland seal 

walaupun kehilangannya hanya sekitar 1%. 
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